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ABSTRAKSI 
 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Jati Mulya  Desa Kertajati Kecamatan Kertajati 
Kabupaten Majalengka. Dalam proses belajar mengajar seorang guru dianjurkan untuk 
memotivasi anak dalam setiap pembelajaran dengan kegiatan belajar mengajar yang 
efektif, agar anak lebih bergairah dan termotivasi dalam menjalani proses pembelajaran, 
serta materi yang disampaikan pun dapat diserap oleh anak dengan baik.  Motivasi guru 
berperan terhadap perkembangan kecerdasan anak-anak hal ini dikarenakan komunitas 
utama yang menjadi wilayah tugas guru adalah di dalam kelas untuk memberikan 
keteladanan,pengalaman serta ilmu pengetahuan kepada anak-anak sehingga seluruh aspek 
perkembangan anak  dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan 1), untuk mengetahui motivasi 
guru di Tk Jati Mulya,2), untuk mengetahui efektifitas belajar matematika anak di Tk Jati 
Mulya,3), untuk mengetahui besaran pengaruh motivasi guru terhadap efektifitas 
pembelajaran matematika anak di Tk Jati Mulya. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
kuantitatif, pengumpulan data yang penulis gunakan melalui angket dan test, selanjutnya 
diolah dengan statistik menggunakan teknik produk moment, bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh motivasi guru terhadap efektivitas belajar matematika anak di TK 
Jati Mulya Desa Kertajati  Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka Tahun Ajar 
2016/2017. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukan adanya pengaruh 
motivasi guru terhadap efektivitas belajar matematika anak di TK Jati Mulya  Desa 
Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka. Hal ini berdasarkan dengan 
diperolehnya rxy
 
hitung sebesar 0,903 adalah lebih besar daripada rtabel, baik pada taraf 1 %  
sebesar 0,288 maupun pada taraf 5% sebesar 0,372 yang artinya ada pengaruh motivasi 
guru terhadap efektivitas pembelajaran matematika anak.  
 
 
Kata Kunci. Motivasi guru dan efektivitas belajar matematika anak  
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Pendahuluan 
Pendidikan menurut undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 yang menyatakan bahwa: pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (Latif; 2007: 7). 
Sedangkan menurut Mulyanto, (2007:52) “Pendidikan adalah suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dunia 
yang memungkinkan untuk berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat” 
Oleh karena itu pendidikan wajib diberikan sejak dini, karena anak didik 
diibaratkan sehelai kertas putih, yang dapat ditulisi apa saja sesuai kehendak penulis", 
baik buruknya seorang anak tergantung pada pendidikan yang diterimanya (Zuhairini dkk, 
2000 : 30). Hal ini selaras sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 78 yang 
berbunyi  : 
 َربَصْبلأاَو َعْمهسلا ُمَُكل َلَعَجَو ًبئْيَش َنىَُملَْعت لا ْمُِكتبَه هُمأ ِنىُُطب ْهِم ْمُكَجَرَْخأ ُ هللَّاَو
 َنوُرُكَْشت ْمُكهَلَعل ََةدِئْفلأاَو  
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur”. (Depag RI,  2000 : 220) 
Ayat di atas memberikan penjelasan kapada kita bahwa pendidikan terhadap anak-
anak sangat perlu agar dapat membantu pertumbuhan dan perkembangannya. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan timbal balik dalam kegiatan belajar antara pendidik 
dengan peserta didik dalam suatu pengajaran, keduanya saling aktif dalam kegiatan 
belajar dengan tujuan untuk mencapai keberhasilan belajar. (Depdiknas, 2005: 8). 
Sedangkan Estiningsih, (2006:76) mengatakan bahwa pengajaran matematika bagi anak 
harus meliputi tiga tahap: penanaman konsep meliputi: keterampilan dasar mengenal 
angka, keterampilan berhitung dan keterampilan membilang. Menurut Lestari, (2011:9) 
konsep matematika untuk Anak Usia Dini (AUD) dapat dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu: 
1. membilang, yaitu menyebutkan bilangan berdasarkan urutan  
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1. membilang, yaitu menyebutkan bilangan berdasarkan urutan  
2. mencocokan setiap angka dengan benda yang sedang dihitung, 
3. membandingkan antara kelompok benda satu dengan kelompok benda yang lain 
untuk mengetahui jumlah benda yang lebih banyak, lebih sedikit, atau sama 
 
Anak-anak mulai dapat mengembangkan pemahamannya tentang konsep 
matematika bila mereka diajak menggunakan angka-angka di dalam berbagai kegiatan 
sehari-hari. Misalnya mengajak anak menyanyikan lagu yang memuat angka seperti lagu 
“Satu-satu”, atau melalui kegiatan sehari-hari. contohnya anak mengurutkan benda bola 1, 
bola 2, bola 3, bola 4, bola 5, dan seterusnya.. 
Tetapi pada kenyataannya kegiatan pembelajaran matematika tidaklah semudah 
yang kita bayangkan. Dalam observasi awal yang dilakukan oleh penulis di TK Jati Mulya 
Desa Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka metode pembelajaran yang 
digunakan oleu guru dalam mengajar masih konvensional lebih banyak mengandalkan 
ceramah. Sebagian besar anak belum mampu menghitung seperti menjumlahkan banyak 
benda dari 1 sampai 10, kemampuan anak dalam menyebutkan dan mengurutkan lambang 
bilangan masih banyak yang salah seperti membuat urutan bilangan 1 samapi 10 dengan 
benda, dan anak belum bisa membilang dengan lancar seperti menunjuk lambang bilangan 
dan menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan tersebut dengan benda-benda 
dari 1sampai 10. 
Karena pembelajaran matematika selama ini di TK Jati Mulya belum berhasil 
sehingga berdampak pada rendahnya minat belajar anak-anak terhadap pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan motivasi anak dalam belajar matematika. Menurut Dalyono (2005:55) 
“motivasi adalah daya penggerak atau dorongan untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang 
bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar”. 
Dengan motivasi yang kuat diharapkan dapat memacu meningkatkan kualitas dan 
potensi sumber daya manusia, khususnya prestasi dalam bidang pendidikan. Sebagaimana 
ditegaskan dalam pasal 4 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyebutkan 
Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, serta berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demoktratis serta bertanggung jawab. 
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Dalam belajar masing-masing siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. 
Ada siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan ada juga siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Oleh sebab itu, untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 
yang tinggi, maka peranan guru sangatlah dibutuhkan, sebab hanya seorang gurulah yang 
mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa pada saat berada di dalam kelas, serta 
seorang gurulah yang dapat menentukan keberhasilan program pendidikan di sekolah.  
Efektivitas belajar matematika untuk anak usia dini bila dikemas dengan sempurna 
dan disesuaikan dengan usia anak maka  anak akan dengan mudah mengenal dan 
memahami secara kronologis dari kegiatan belajar matematika anak usia dini. Misalnya 
jika guru akan mengenalkan penambahan pada anak maka anak terlebih dahulu mengenal 
angka, selain itu anak mengetahui jumlah benda sesuai dengan angka yang ia kenal maka 
anak akan dengan mudah merealisasikan penjumlahan yang sesungguhnya. Cara 
mengenalkan angka pada anak bisa dengan benda karena anak masih berpikir secara 
kongkrit (nyata). Dari unsur inilah yang menghubungkan bahwa keefektivitasan  belajar 
matematika bagi anak usia dini sangat dibutuhkan karena merupakan langkah dasar untuk 
pengenalan selanjutnya yang lebih rumit lagi guna memenuhi tuntutan kebutuhan anak 
usia dini dalam kaitannya pembelajaran matematika tingkat lanjut. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan berdasarkan tujuan penelitian adalah asosiatif, 
yaitu penelitian yang menguji hubungan atau hubungan antara variabel, dua variabel atau 
lebih. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini adalah penelitian eksplanatori, 
Menurut Sugiyono (2012:21) penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang 
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara 
satu variabel dengan yang lain. Sedangkan karakteristik penelitian ini bersifat replikasi, 
sehingga hasil uji hipotesis harus didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya, yang 
diulang dengan kondisi lain yang kurang lebih sama. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian eksperimental.Desain 
eksperimen ini dilakukan denganjalan melakukan pengukuran atau observasi awal sebelum 
perlakuan diberikandan setelah perlakuan, Latipun (2004:123). Sedangkanmenurut 
Arikunto (2005: 272) menjelaskan bahwa Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
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peneliti dengan mengeliminir atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor yang bisa 
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan untuk meneliti akibat dari suatu perlakuan 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa eksperimen adalah 
cara mengadakan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk menemukan hubungan sebab 
akibat antara variabel-variabel yang diselidiki.  
Adapun yang dijadikan populasi oleh penulis dalam penelitian ini 45 siswa TK Jati 
Mulya Desa Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka yang berjumlah 
55orang. Berdasarkan kepada pendapat Suharsimi Arikunto, (2002:120) yang menyatakan 
bahwa “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika 
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% - atau 20-25% atau lebih.” 
Dengan demikian, karena jumlah sampel kurang dari seratus maka peneliti 
menentukan jumlah siswa yang dijadikan sampel yaitu seluruh siswa TK Jati Mulya  Desa 
Kertajati Kecamatan kertajati Kabupaten Majalengka yang berjumlah 55 orang. 
 
Hasil Penelitian 
Meskipun pada awal pembelajaran terdapat kendala dengan rendahnya minat 
belajar anak terhadap matematika, para siswa akhirnya memahami betapa pentingnya 
belajar matematika, sehingga pembelajaran pun menjadi lancar. Pelaksanaan pembelajaran 
berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan dengan hasil pengamatan dari 45 
anak menunjukan 2 belum berkembang, 13 anak mulai berkembang, 19 anak berkembang 
sesuai harapan dan 11 anak menunjukan berkembang sanga baik, dengan keseluruhan 
menunjukan minat yang tinggi terhadap pembelajaran matematika terhadap proses 
pembelajaran matematika yang menunjukan hampir. Hal ini disebabkan karena guru 
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah yang akan dilakukan anak dalam 
pembelajaran matematika sehingga anak-anak cukup antusias dengan pembelajaran ini 
meskipun pembelajaran ini baru bagi mereka.  
Berdasarkan beberapa anak yang telah diwawancarai mengatakan bahwa mereka 
senang dengan pembelajaran ini karena mereka bisa tahu terutama penjumlahan dan jika 
ada yang tidak mengerti dapat bertanya kepada guru untuk dibimbing sehingga membuat 
anak-anak menjadi semangat dalam belajar matematika   
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas mencapai 79,2 dan ketuntasan yang mencapai 95% ( hanya 
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terdapat 2 anak yang belum berkembang). Ini mrnunjukan adanya peningkatan 
dibandingkan sebelum diadakannya penelitian. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa prosentase efektivitas belajar 
matematika anak secara keseluruhan mencapai 95,5 % dan prosentase motivasi guru dalam 
proses belajar mengajar mencapai 87,5%. Sehingga pada pembelajaran memenuhi 
indikator kinerja yang telah ditentukan pada penelitian ini. Adapun masih adanya anak 
yang masih belum berkembang dikarenakan anak masih menganggap bahwa pelajaran 
matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga mereka kurang minat terhadap pelajaran 
matematika. 
 
Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan pembahasan dan analisis data tentang Pengaruh 
Motivasi Guru Terhadap Efektivitas Belajar Matematika Anak Di TK Jati Mulya Desa 
Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka Tahun Ajar 2016/2017. maka pada 
bagian akhir penulisan skripsi penulis mengemukakan simpulan dan saran-saran yang 
didapat dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Motivasi guru di TK Jati Mulya Desa Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten 
Majalengka Tahun Ajar 2016-2017. Berdasarkan dari pengujian normalitas variabel X 
dengan didapatkannya nilai χ2 hitung, sebesar 1,968 adalah lebih kecil dari χ
2  
tabel, baik 
pada taraf signifikansi 5 % sebesar 7,815 maupun  pada taraf signifikansi 1%, sebesar 
11,345. Menurut Sugiyono (2001:51), bahwa jika suatu variabel memperoleh nilai χ2 
hitung < dari χ
2  
tabel, maka variabel tersebut memiliki nilai frekuensi yang tinggi. 
Sehingga berdasarkan perhitungan bila dinyatakan dengan angka-angka 1,968 < 7,815 
< 11,345 menunjukan bahwa motivasi guru secara analisis statistik menunjukan 
frekuensi yang tinggi hal ini menunjukan bahwa data yang diteliti berdistribusi normal. 
2. Efektivitas belajar matematika anak di TK Jati Mulya Desa Kertajati Tahun 2016/2017, 
Berdasarkan dari kriteria pengujian normalitas data variabel Y menunjukan nilai χ2 
hitung, sebesar 3,0309 adalah lebih kecil dari χ
2  
tabel, baik pada taraf signifikansi 5 % 
sebesar 7,815 maupun  pada taraf signifikansi 1%, sebesar 11,345. Menurut Sugiyono 
(2001:51), bahwa jika suatu variabel memperoleh nilai χ hitung < dari χ
  
tabel, maka 
variabel tersebut memiliki nilai frekuensi yang tinggi. Sehingga berdasarkan 
perhitungan di atas, yang dinyatakan dengan angka-angka 3,0309 < 7,815 < 11,345 
menunjukan bahwa efektifitas pembelajaran matematika secara analisis statistik 
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menunjukan frekuensi yang tinggi hal ini menunjukan bahwa data yang diteliti 
berdistribusi normal. 
3. Berapa besaran pengaruh motivasi guru terhadap efektivitas belajar matematika anak di 
TK Jati Mulya Desa Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka Tahun Ajar 
2016-2017 adalah sangat tinggi, hal ini dibuktikan dengan ipaya yang dilakukan guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar matematika anak seperti yang telah diuraikan 
melaui perhitungan statistik, menunjukkan adanya pengaruh yang sangat besar dengan 
diperolehnya rxy
 
hitung sebesar 0,903 adalah lebih besar daripada rtabel, baik pada taraf 1 
%  sebesar 0,288 maupun pada taraf 5% sebesar 0,372. Dan berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa prosentase efektivitas 
belajar matematika anak secara keseluruhan mencapai 95,5% dan prosentase motivasi 
guru dalam proses belajar mengajar mencapai 87,5%. 
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